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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dimana suatu pendekatan yang menggunakan metode statistik dan 

aturan-aturan kuantifikasi sehingga hasil akhirnya akan menjadi 

penemuan baru.1 Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

gambaran dari data. Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert.2 Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda yang digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari 

satu variabel independen terhadap variabel dependen.  

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

keragaman produk, harga, tempat, promosi, dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian.

                                                             
1 WiratnahSujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogjakarta: PT. Pustaka 

Baru, 2015),hlm. 38. 
2 Elok Fitriani Rafikasari, Analisis Presfektif Mahasiswa Tentang Adopsi SIMBA 

Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Tulungagung, Jurnal An-

Nisbah, Vol. 05, No. 02, hlm.6. 
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B. Populasi, teknik sampling dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen di 

Holland Mart yang jumlahnya tidak diketahui. 

 

2. Teknik Sampling 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability 

dengan menggunakan teknik Accidental Sampling yaitu dengan ditentukan 

secara kebetulan atau siapa saja yang bertemu dengan peneliti yang 

dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan dan dijadikan 

dalam penelitian.3  

 

3. Sampel Penelitian 

Berdasarkan populasi yang telah disebutkan jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak dapat dihitung atau tidak diketahui, oleh karena itu untuk 

menentukan jumlah sampel digunakan rumus Wibisono sebagai berikut:4 

𝑛 =  (
𝑍𝛼/2 .  σ 

𝑒
)

2

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

Zα = Z tabel dengan tingkat signifikasi tertentu 

                                                             
3 Nur Ahmadi Bi Rahmini, Metode Penelitian Ekonomi, (Medan : FEBI Press, 2016),hlm. 40 
4Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistik, (Bandung: Alfabeta, 

2015),hlm. 255. 



93 
 

 

σ = Standar deviasi populasi 

e = Tingkat kesalahan  

Untuk lebih jelasnya jumlah sampel yang akan diambil berdasarkan 

rumus tersebut menggunakan standar deviasi populasi dengan pendugaan 

sampel dengan perwakilan 0,5 × 0,5 = 0,25, tingkat kesalahan 5% , karena 

tingkat α = 0,05 maka Z0,05 = 1,96, maka diperoleh jumlah sampel yaitu: 

𝑛 =  (
𝑍𝛼/2 .  σ 

𝑒
)

2

 

𝑛 =  (
(1,96). (0,25) 

0,05
)

2

 

𝑛 =  96,04 → 96 

Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan peneiti yakin dengan 

tingkat kepercayaan 95% bahwa sampel 96,04 atau 96. Jadi peneliti 

mengambil sampel 96 responden. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 

diperoleh dari responden melalui penyebaran angket secara langsung 

kepada konsumen Holland Mart sebanyak 96 responden.  
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2. Variabel 

Variabel – variabel yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

a. Variabel independen/bebas (X) 

(X1) = Keragaman Produk 

(X2) = Harga 

(X3) = Tempat  

(X4) = Promosi 

(X5) = Kualitas Pelayanan 

b. Variabel dependen/terikat (Y) 

(Y) = Keputusan Pembelian Konsumen pada Holland Mart 

Durenan 

 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran penelitian ini ialah skala likert dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Jawaban 

NO Jenis Jawaban Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-Ragu (R) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono, 2016 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Berikut adalah Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mencapai aktivitas pengumpulan data yang mudah dan efektif. 

Tabel 3.2 

Variabel, Indikator, dan Pernyataan Penelitian 

Variabel Indikator Pernyataan NO 

Keragaman 

produk(X1)
5 

Dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari (X1.1) 

Produk yang dijual di Holland Mart 

sangat lengkap dan bermacam-macam 

(X1.1.1) 
1 

Produk yang dijual di Holland Mart 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari (X1.1.2) 
2 

Produk yang 

selalu tersedia 

(X1.2) 

Kesediaan stock berbagai macam 

merek di Holland Mart yang 

mencukupi terhadap jumlah 

permintaan konsumen (X1.2.1) 

3 

Produk-produk di Holland Mart tidak 

pernah telat (selalu tersedia saat 

dibutuhkan) (X1.2.2) 
4 

Ukuran produk 

yang beragam 

(X1.3) 

Kebebasan untuk memilih ukuran 

produk di Holland Mart sesuai dengan 

kebutuhan (X1.3.1) 
5 

Menyediakan produk berbagai macam 

ukuran besar atau kecil di Holland 

Mart (X1.3.2) 

6 

 

Merek produk 

yang beragam 

(X1.4) 

Kebebasan untuk memilih merek 

produk di Holland Mart sesuai 

dengan kebutuhan (X1.4.1) 
7 

Seluruh produk yang dijual berlabel 

halal dan mempunyai izin edar dari 

BPOM (X1.4.2) 
8 

 

                                                             
5 Chirstina Widhiya Utami, Komonikasi Pemasaran Modern, (Yogjakarta: Cakra Ilmu, 

2010),hlm.209 
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Tabel 3.2 (Lanjutan) 

Variabel Indikator Pernyataan NO 

Harga(X2)
6  

Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

(X2.1) 

Harga produk sesuai dengan manfaat 

yang saya harapkan (X2.1.1) 
9 

Harga setiap produk sesuai dengan 

kualitas yang saya harapkan (X2.1.2) 
10 

Harga barang 

yang terjangkau 

(X2.2) 

Harga produk yang dijual sesuai 

dengan pendapatan saya (X2.2.1) 11 

Harga menjadi salah satu 

pertimbangan dalam membeli produk 

di Holland Mart (X2.2.2) 
12 

Persaingan harga 

(X2.3) 

Harga produk yang dijual relati lebih 

murah dibanding dengan mini market 

lainnya (X2.3.1) 
13 

Harga produk yang dijual bervariansi 

sesuai dengan produk yang 

dibutuhkan (X2.3.2) 
14 

Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

barangnya (X2.4) 

Harga yang ditetapkan pada produk 

yang dijual sesuai dengan tingkatan 

kualitas dari produk (X2.4.1) 
15 

Harga yang ditetapkan pada produk 

yang dijual lebih murah tanpa 

mengurangi kualitas produk (X2.4.2) 
16 

Tempat(X3)
7 

Akses (X3.1) 

Holland Mart mudah di akses di 

Durenan (X3.1.1) 17 

Holland Mart terletak di pinggir jalan 

raya (X3.1.2) 18 

Vasibilitas (X3.2) 

Pemasangan tanda petunjuk produk 

dapat mempermudahkan dalam 

mencari lokasi produk yang saya 

inginkan (X3.2.1) 

19 

Penataan produk di Holland Mart 

dengan rapi (X3.2.2) 
20 

 

                                                             
6 Philip Kolterk& GeryyArmstrong, Dasar-dasar Pemasaran Edisi kesembilan jilid 2, 

(Jakarta: PT Indeks, 2008),hlm. 345 
7 FandytTjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014)hlm. 159 
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Tabel 3.2 (Lanjutan) 

 

Variabel Indikator Pernyataan NO 

 

Lalu lintas 

kendaraan 

bermotor (X3.3) 

Holland Mart memiliki tempat yang 

banyak dilalui alat transportasi (X3.3.1) 21 

Holland Mart ramai dengan alat 

transportasi yang bermacam-macam 

(X3.3.2) 
22 

Fasilitas parkir 

yang luas (X3.4) 

Lahan parkir yang tersedia di Holland 

Mart luas (X3.4.1) 23 

Lahan parkir yang tersedia di Holland 

Mart nyaman dan tertata rapi (X3.4.2) 24 

Lingkungan 

(X3.5) 

Holland Mart dekat dengan 

permukiman masyarakat (X3.5.1) 25 

Jarak Holand mart dengan 

puskesmas, pasar, sekolah dan tempat 

lainnya tidak terlau jauh (X3.5.2) 
26 

Letak berdirinya 

tempat gerai 

(X3.6) 

Letak Holland Mart yang strategis 

untuk dikunjungi (X3.6.1) 27 

Holland Mart menyediakan tempat 

untuk beristirahat (X3.6.2) 28 

Promosi(X4)
8  

Frekuensi 

promosi (X4.1) 

Holland Mart memberikan promosi 

melalui media online/web (X4.1.1) 29 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart kurang dalam media cetak yang 

dapat membantu memberikan 

informasi kepada pelanggan (X4.1.2) 

30 

Kualitas promosi 

(X4.2) 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart sangat informatif (X4.2.1) 31 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart sangat aktual dan jelas (X4.2.2) 32 

 

                                                             
8 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12, (Jakarta: Erlangga, 

2012),hlm.175 
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Tabel 3.2 (Lanjutan) 

 

Variabel Indikator Pernyataan NO 

 

Kuantitas 

promosi (X4.3) 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart terhadap jumlah produk yang 

dibeli (X4.3.1) 
33 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart terhadap nilai produk yang 

dibeli (X4.3.2) 
34 

Waktu promosi 

(X4.4) 

Waktu promosi yang dilakukan 

Holland Mart masih kurang (X4.4.1) 35 

Waktu promosi yang dilakukan 

Holland Mart sangat singkat (X4.4.2) 36 

Ketepatan sasaran 

promosi (X4.5) 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart kurang menyasar ke pelanggan 

(X4.5.1) 
37 

Promosi yang dilakukan Holland 

Mart kurang menyebar (X4.5.2) 38 

Kualitas 

Pelayanan(X5)
9  

Kehandalan (X5.1) 

Karyawan Holland Mart mempunyai 

pengalaman kerja yang mendukung 

dalam memberi pelayanan (X5.1.1) 

39 

Kecepatan dan ketepatan pelayanan 

yang diberikan oleh karyawan 

Holland Mart (X5.1.2) 

40 

Daya tanggap 

(X5.2) 

Karyawan Holland Mart bekerja 

secara professional dan loyal (X5.2.1) 41 

Hasil kerja karyawan Holland Mart 

sesuai dengan yang saya harapkan 

(X5.2.2) 
42 

Jaminan dan 

kepastian (X5.3) 

Pengetahuan karyawan atas produk 

memberikan kesan pelayanan yang 

memuaskan konsumen (X5.3.1) 
43 

Fasilitas dan suasana Holland Mart 

yang baik dan nyaman (X5.3.2) 44 

 

                                                             
9 FandytTjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014)hlm.282 
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Tabel 3.2 (Lanjutan) 

Variabel Indikator Pernyataan NO 

 

Empati (X5.4) 

Karyawan Holland Mart yang selalu 

bersedia membantu konsumen yang 

kebingunan saat belanja (X5.4.1) 
45 

Sikap karyawan dengan memberikan 

pelayanan dengan ramah kepada 

konsumen (X5.4.2) 
46 

Bukti fisik (X5.5) 

Karyawan Holland Mart secepatnya 

memberikan pelayanan ketika saya 

tiba (X5.5.1) 
47 

Kesesuaian pengertian yang diberikan 

karyawan terhadap produk yang 

dibutuhkan konsumen (X5.5.2) 
48 

Keputusan 

Pembelian(Y)10  

Cepat dalam 

memutuskan (Y1) 

memutuskan membeli di Holland 

Mart membutuhkan waktu yang 

relatif singkat (Y1.1) 
49 

Holland Mart sebagai tempat yang 

tepat untuk berbelanja (Y1.2) 50 

Pembelian sendiri 

(Y2) 

Mendapat informasi mengenai 

Holland Mart dari online (Y2.1) 51 

Memutuskan membeli di Holland 

Mart karena terdorong keinginan 

membeli produk (Y2.2) 
52 

Keputusan karena 

keunggulan (Y3) 

Memutuskan membeli di Holland 

Mart karena produk yang di jual 

sesuai dengan kebutuhan saya (Y3.1) 
53 

Holland Mart sebagai alternatif utama 
dalam memenuhi kebutuhan (Y3.2) 54 

Keyakinan (Y4) 

Merasa puas memilih Holland Mart 

sebagai tempat berbelanja (Y4.1) 55 

Jika membutuhkan produk lagi akan 

membeli di Holland Mart (Y4.2) 56 

                                                             
10 Shiffman Ieon dan Leslie Lazar Kamuk, Perilaku Konsumen Edisi Ketuju, (JakartaL PT 

Indeks, 2007),hlm.16. 
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E. Analisis Data 

1. Uji Keabsahan Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatatakan valid jika 

pertannyaan pada kuesioner mampu untuk menggungkapkan suatu 

yang akan diukur oleh koesioner tersebut. Kriteria pada SPSS  jika r 

hitung ≥ r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan jika 

r hitung < r tabel, maka peryataan tersebut dikatakan tidak valid.11 

Berikut rumus korelasi untuk mencari koefisien korelasi hasil uji 

instrumen dengan uji kriterianya:12 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖) − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√(𝑛(∑ 𝑥𝑖
2) − (𝑥𝑖)2)(𝑛(∑ 𝑦𝑖

2) − (𝑦𝑖)2)

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

xi = skor setiap item pada instrumen 

yi = skor setiap item pada kriteria 

                                                             
11 Esti Yuandri dan R Topan Aditya Rahman, Metodologi Penelitian Dan Statistika, (Bogor: 

IN MEDIA, 2014),hlm. 51. 
12 Febrianawati Yusup, Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif, 

Jurnal Tarbiyah, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol.7, No.1, hlm. 19 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu insrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan 

mampu mengungkapkan informasi yang sebenarnya dilapangan. 

Berikut rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach:13 

 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 } 

Keterangan: 

ri = koefisien reabilitas 

k = mean kuadrat antar subyek 

∑ 𝑠𝑖
2 = mean kuadrat kesalahan 

si
2 = varian total 

Rumus varian total dan varian item: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑡
2

𝑛
−

(∑ 𝑥𝑡)2

𝑛2
 

𝑠𝑖
2 =

𝐽𝐾𝑖

𝑁
−

𝐽𝐾𝑠

𝑛2
 

Keterangan : 

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs = jumlah kuadrat subyek 

                                                             
13 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2016),hlm. 365 
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Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas pada penelitian 

ini adalah teknik Alpha Cronbach, karena penelitian ini berbentuk 

kuesioner dan skala bertingkat. Jika skala tersebut dikelompokkan 

dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan 

alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel 

3) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.14 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas residual pada penelitian dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smimov Test. Kriteria penerimaan 

normalitas adalah jika nilai signifikan hasil perhitungan lebih besar 

dari α = 0,05, maka distribusinya dinyatakan normal, sedangkan jika 

lebih kecil α = 0,05 maka distribusi dinyatakan tidak normal. 15 

 

 

                                                             
14 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2009),hlm. 78. 
15Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2008),hlm. 181.  
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam regresi tejadi ketidaksamaan variasi dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas pada penelitian 

menggunakan Uji Gletser yang dilakukan dengan cara meregresikan 

antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka tidak mengalami 

heteroskedastisitas.16 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujian untuk menguji apakah model 

sebuah regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Cara yang digunakan untuk mengetahui 

multikolinearitas dilihat dari tolerance value atau variance 

inflantion factor (VIF). Tidak terjadi multikolinieritas apabila tidak 

melewati batas tolerance value > 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 

10.17 

 

 

 

                                                             
16 FridayanaYudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik 

SPSS, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2013),hlm. 82   
17 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 , (Jakarta : Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009),hlm.79. 
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d. Uji Autokorelasi 

Untuk menguji autokorelasi juga dapat diuji menggunakan Uji 

Run Test. Dengan kriteria nilai Run Test dalam mendeteksi 

autokorelasi sebagai berikut: 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka data 

residual terjadi secara tidak random atau terjadi autokorelasi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka data 

residual terjadi secara random atau tidak terjadi autokorelasi.18 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda ini dapat dipakai untuk 

membuktikan kebenarannya dari hipotesis penelitian. Analisis regresi 

linier berganda dilakukan untuk membuat model matematika yang dapat 

menunjukkan hubungan atar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Secara sistematis yang dinyatakan dalam bentuk statistic sebagai 

berikut: 

Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+β4X4+β5X5+e 

Keterangan : 

Ŷ = variabel terikat 

α = konstanta 

β1 = koefisiensi regresi untuk keragaman produk 

                                                             
18Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 2006),hlm. 104 
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β2 = koefisiensi regresi untuk harga 

β3 = koefisiensi regresi untuk tempat 

β4= koefisiensi regresi untuk promosi 

β5=koefisiensi regresi untuk kualitas pelayanan 

X1 = keragaman produk 

X2 = harga 

X3 = tempat 

X4= promosi 

X5=kualitas pelayanan 

e = eror 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F juga digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel terikat atau tidak. Berikut rumus untuk 

menghitung uji F: 

𝐹 =  
𝑅2/(𝐾 − 1)

(1 − 𝑅2)(𝑁 − 𝐾)
 

Keterangan: 

R2 = nilai koefisien korelasi parsial 
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n = jumlah sampel 

K = jumlah variabel bebas 

Kriteria uji F sebagai berikut: 

1) Tolak H0 dan terima Ha, apabila nilai F hitung ≥ nilai F tabel, 

atau Tolak H0, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen, 

apabila nilai probabilitas ≤ 0,05. 

2) Terima H0 dan tolak Ha, apabila nilai F hitung < nilai F tabel, 

atau Terima H0, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, apabila nilai probabilitas ≥ 0,05. 

 

b. Uji T 

Uji T pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara satu-satu dalam menerangkan 

variabel terikat. Uji parsial dilakukan untuk mengetahui tingkat 

signifikan dari variabel penelitian yang ingin di uji pengaruhnya 

terhadap variabel Y secara terpisah dengan melihat pada nilai sig (p-

value) atau membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Berikut rumus 

untuk menghitung uji T: 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t = nilai t hitung 
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r = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

Kriteria uji T sebagai berikut: 

1) Tolak H0, jika nilai t hitung ≥ t tabel, atau Tolak H0, dapat 

dikatakan terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial apabila probabilitas α ≤ 

0,05. 

2) Terima H0, jika nilai t hutung < t tabel, atau Terima H0, dapat 

dikatakan tidak terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial apabila 

probabilitas α ˃ 0,05. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat atau 

mengukur berapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dapat diketahui variabel bebas mana yang 

mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel terikat. Berikut 

rumus koefisien determinasi: 

𝐾𝑑 =  𝑟2 × 100% 

Keterangan: 

Kd = koefisien determinasi 

r2 = koefisien korelasi 


